




















































































































































































































































































'Ketika pengobatannya sudah berjalan delapan kali, Endro Pra­
yitno menemukan kesembuhan.' 

Kata pengobatan dan kesembuhan terbentuk dari kata dasar bahasa 
Indonesia obat dan konfiks peN-1-an dan kata dasar bahasa Indonesia 
sembuh dan konfiks ke-1-an . Kedua bentuk kata itu tidak benar dalam 
penggunaan konfiks. Jika kedua bentuk kata itu menggunakan kata 
dasar bahasa Jawa tamba 'obat' dan waras 'sembuh' dan diberi 
konfiks N-1-ake dan konfiks ka-1-an, akan menjadi nambakake 'meng­
obatkan' dan kawarasan 'kesembuhan' sehingga kalimat (24) menjadi 
kalimat (24a) berikut ini. 

(24a) Nalika nambakake wis lumaku kaping wolu, Endro Prayitno 
nemokake kawarasan. 

Penggunaan konfiks peN-1-an yang tidak benar pada bentuk kata 
pembubaran dan penipuan dapat dilihat pada kalimat berikut ini. 

(25) Wektu iku pemudha ing desaku padha seneng-seneng kalebu aku 
kanthi acara pesta kanggo pembubaran panitia hari besar 
agama. 
'Saat itu pemuda di desa saya bersenang-senang termasuk saya 
dengan acara pesta untuk pembubaran panitia hari besar agama.' 

(26) Kita duwe keyakinan Ny. Ad. wis nindakake penipuan saengga 
pihake kasil ngeruk hasil kurang luwih Rp4 milyar. 
'Kita memiliki keyakinan Ny.Ad. sudah melakukan penipuan 
sehingga pihaknya berhasil mengambil basil kurang lebih Rp4 
milyar.' 

Bentuk kata pembubaran pada kalimat (25) terbentuk dari kata 
dasar bubar dan konfiks peN-1-an. Bentuk kata penipuan pada kali­
rnat (26) terbentuk dari kata dasar bahasa Indonesia tipu yang seha­
rusnya menggunakan kata dasar bahasa Jawa apus dan konfiks peN-
1-an. Penggunaan konfiks peN-1-an pada kedua bentuk kata itu tidak 
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benar. Kedua bentuk kata itu seharusnya menggunakan konfiks N-1-ake 
sehingga terbentuk kata mbubarake untuk kalimat (25) yang menggu­
nakan konfiks N-1-i sehingga terbentuk kata ngapusi pacta kalimat 
(26). Dengan demikian, kalimat (25) dan (26) berubah menjadi (25a) 

dan (26a) berikut. 

(25a) Wektu iku pemudha ing desaku padha seneng-seneng kalebu aku 
kanthi acara pesta kanggo mbubarake panitia hari besar agama 

(26a) Kita duwe keyakinan Ny. Ad. wis ngapusi saengga pihake kasil 
ngeruk hasil kurang Luwih Rp4 milyar. 

3.2.1.3.3 Kontlks N-1-i 
Penggunaan konfiks N-1-i yang tidak benar terjadi juga kata dasar 
nikmat. Hal tersebut dapat diamati pacta contoh kalimat berikut. 

(27) Kejaba kuwi para wisatawan kepengin menikmati kaendahan 
a/am sing pancen isih asli. 
'Selain itu para wisatawan ingin menikmati keindahan alam 
yang masih asli . ' 

Bentuk kata menikmati pacta kalimat di atas terbentuk dari kata 
dasar nikmat. Bentuk kata itu merupakan bentuk kata bahasa 
Indonesia. Penggunaan bentuk yang benar sesuai dengan makna kata 

menikmati, yaitu konfiks N-1-ake dan kata dasar rasa 'rasa' sehingga 
terbentuk bentuk kata ng rasake 'merasakan' . Dengan demikian, 
kalimat (27) berubah menjadi kalimat (27a) berikut. 

(27a) Kejaba kuwi para wisatawan mau kepengin ngrasakoke 
kaendahan a/am sing pancen isih asli. 

3.1.1.3.4 Kontlks di-1-ake 
Data bentuk kata berkonfiks di-1-ake dengan kata dasar yang berupa 
kata dasar bahasa Indonesia, dapat dilihat dalam kalimat berikut ini. 
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(28) Rudhal-rudhal Korea Lor sawayah-wayah bisa dilepasake kanggo 
ngrabasa Amerika Serikat lamun negara adi daya iki tetep ngotot 
ora bisa diajak rembugan . (DL52/24Mei2003/5) 
'Rudal-rudal Korea Utara sewaktu-waktu dapat dllepaskan 
untuk merusak Amerika Serikat kalau negara adidaya ini tetap 
mengotot tidak dapat diajak musyawarah. ' 

Bentuk kata dilepasake pada kalimat (28) terbentuk dari kata dasar 
bahasa Indonesia lepas dan konfiks di-1-ake. Kata dasar yang diguna­
kan seharusnya kata dasar berbahasa Jawa cui 'lepas' sehingga ben­
tuk kata yang benar adalah bentuk kata diculake 'dilepaskan' seperti 
kalimat (28a) berikut. 

(28a) Rudhal-rudhal Korea Lor sawayah-wayah bisa diculake kanggo 
ngrabasa Amerika Serikat lamun negara adidaya iki tetep ngo­
tot ora bisa diajak rembugan. 

3.2.1.3.5 Konfiks di-1-i 
Bentuk kata yang menggunakan kata dasar bahasa Indonesia dengan 
prefiks di- yang seharusnya menggunakan kata dasar dalam bahasa 
Jawa dengan konfiks di-1-i, dapat dilihat pada kalimat berikut. 

(29) Dene sing wilayah Code Lor didominasi tokoh masarakat /an 
pihak pamulangan lumantar program KKN. 
(DL02/ 14Juni2003/ 12) 
'Yang berwilayah Code utara didominasi tokoh masyarakat dan 
pihak perguruan tinggi melalui program KKN.' 

Bentuk kata didominasi pada kalimat (29) di bentuk dari kata 
dasar dalam bahasa Indonesia dominasi dan prefiks di-. Bentuk kata 
itu seharusnya dibentuk dengan kata dasar dalam bahasa Jawa kuwasa 
'kuasa' dan konfiks di-1-i sehingga terbentuk kata dikuwasani dengan 
demikian kalimat (29) berubah menjadi kalimat (29a) berikut. 
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(29a) Dene sing wilayah Code Lor dikuwasani tokoh masyarakat dan 
pihak pamulangan luhur lumantar program KKN. 

3.2.1.3.6 Konf"Iks per-f-an 
Bentuk kata berkonfiks per-f-an tidak ada dalam bahasa Jawa. Konfiks 
itu hanya terdapat dalam bahasa Indonesia. Perhatikan contoh kalimat 

berikut ini. 

(30) Kelompok tani "Mugi Rahayu ". kuwi ana satengahing Kutha 
Ngayogyakarta, nanging uga duwe kebun percontohan kang 

ditanduri wit anggur. lada, sukun. ian sawo kecik. 
(MS49/3Feb.1995/41) 
'Kelompok tani "Mugi Rahayu " itu ada di tengah kota 
Yogyakarta, tetapi juga memiliki kebun percontohan yang dita­
nami pohon anggur, lada. sukun, dan sawo kecik.' 

(31) Rusia Jan Polandia ora wurunga menehi cathetan mirunggan 
mungguhe kiblat perpolitikan luar negeri Indonesia. 
"Rusia dan Polandia akhimya memberi catatan khusus berkiblat 
pada perpolitikan luar negeri Indonesia . ' 

(32) Dene prospek ing taun 1995 katone tetep becik ian persaingan 
antar-BPR ing Yogyakarta bakal saya ketal. 
'Prospek di tahun 1995 kelihatannya tetap baik dan persaingan 
antar-BPR di Yogyakarta semakin ketat.' 

Jika diperhatikan bentuk kata percontohan, perpolitikan, dan 
persaingan dalam kalimat (30-32) merupakan bentuk kata yang tidak 
benar. Setiap bentuk kata itu terdiri atas kata dasar contoh, politik , 
dan saing dan mendapat konfiks per-1-an . Ketidakbenaran bentuk kata 

percontohan dapat diubah menjadi pinangka contoh. Bentuk 
perpolitikan cukup diubah tanpa konfiks per-1-an sehingga menjadi 
politik. Bentuk kata persaingan dapat diubah menjadi saingan tanpa 
prefiks per- atau dengan kata jor-joran 'bersaing '. Dengan demikian, 
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kalimat (30-32) dapat diubah menjadi kalimat (30a). (31a), dan (32a) 
seperti berikut. 

(30a) Kelompok tani "Mugi Rahayu" kuwi ana satengahe Kutha 
Ngayogyakana, nanging uga duwe kebun pilumgka conto kang 
ditanduri wit anggur, /ada, sukun, fan sawo kecik. 

(3la) Rusia fan Polandia ora wurunga menehi cathetan mirunggan 
mungguhe ki.blaling politik luar negeri Indonesia. 

(32a) Dene prospek ing taun 1995 katone tetep becik ian sainganljor­
joran antar-BPR ing Yogyakana bakal saya ketal. 

Contoh lain yang sejenis dengan menggunakan konfiks per-1-an 
yang tidak benar dapat dilihat pada (33-35) kalimat berikut ini. 

(33) Pemlatan militer Rusia sing tuku lewat perjanjiJm Uni Soviet-Indonesia 
tangga/6 Januari 1961 regane 450 yuta dollar AS. 
'Peralatan militer Rusia yang membeli melalui perjanjian Uni 
Soviet-Indonesia tanggal6 Januari 1961 harganya 450 juta dollar AS.' 

(34) Umpamane ing sektor perguidean, saya ngrembaka kaya dene 
tuwuhe jamur ing mangsa rendheng. (MS52/24Feb.l995/27) 
'Umpamanya di sektor perguidean, semakin berkembang seperti 
tumbuhnya jamur di musim hujan.' 

(35) Mula permohonan prapengadilan lan rehabilitas sana tuntutan 
ganti rugi marang Kapolwil Yogya kana kasebut ditolak. 
'Oleh karena itu, permobonan prapengadilan dan rehabilitas 
serta tuntutan ganti rugi terhadap Kapolwil Y ogyakarta 

tersebut ditolak.' 

Penggunaan konfiks per-1-an yang tidak benar pada (33-35) 
ditemukan pada bentuk kata peralatan, perjanjian. perguidean, dan 
permohonan. Bentuk kata peralatan dan perjanjian itu merupakan 
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bentuk kata bahasa Indonesia yang terbentuk dari kata dasar alat dan 
janji yang memperoleh konfiks per-1-an , padahal kata bahasa Jawa 
yang tepat adalah gegaman ' senjata ' dan prajanjian. Bentuk kata 
perguidean dalam bahasa Indonesia terbentuk dari kata dasar guide dan 
konfiks per-1-an. Seharusnya . bentuk kata bahasa Jawa harus ditulis 

pemandu yang terbenruk dari kata dasar mandu dan konfiks pe-1-an. 
Bentuk kata permohonan yang terbentuk dari kata dasar mohon dan 
konfiks per-J-an harus ditulis dengan bentuk kata berbahasa Jawa 
panyuwunan 'permintaan' yang terbentuk dari kata dasar suwun 
'minta' dan konfiks peN-1-an . Dengan demikian kalimat (33-34) 
harus diubah menjadi kalimat (33a) , (34a) , dan (35) berikut. 

(33a) Gegaman militer Rusia sing tuku Lewat prajanjian Uni Soviet­
Indonesia tanggal 6 Januari 1961 regane 450 yuta dollar AS. 

(34a) Umpamane ing sektor pemanduan, saya ngrembaka kaya dene 
tuwuhe jamur ing mangsa rendheng. 

(35a) Mula panyuwunan prapengadilan ian rehabilitas sana tuntutan 
ganti rugi marang Kapolwil Yogyakarta kasebut ditolak. 

3.2.1.3.7 Konfiks peN-1-an 
Penggunaan peN-1-an yang tidak benar dapat dilihat pada kalimat 
berikut ini. 

(36) Tanggal 29 Okrober 1977 diresmekake pusat pemasaran 
pengolahan mete dening Gubernur DIY oleh Sri Sultan HB IX. 
'Tanggal 29 Oktober 1977 diresmikan pusat pemasaran pengo­
laban mete oleh Gubernur DIY Sri Sultan HB IX. ' 

(37) lng kono ibu-ibu diwenehi sesurupan kepiye menejemen penn­
canaan program, kepriye cara golek dana, /an liya-liyane. 
'Di situ ibu-ibu diberi pengertian hagaimana manajemen peren­
canaan program, bagaimana cara mencari dana, dan lain-lainnya.' 
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(38) Wetu semono uga diadani peluncuran prodhuksi mete lan panen 
jagung hibrida asil saka tumpang sari mete ian jagung hibrida. 
I Pada saat itu diadakan peluncuran produksi mete dan panen 
jagung hibrida basil dari tumpang sari mete dan jagung hibrida. I 

Pada kalimat (36) ditemukan bentuk kata pemasaran dan pengo­
lahan. Kedua bentuk kata tersebut berkonfiks peN-1-an dengan kata dasar 
pasar dan olah. Penggunaan konfiks peN-1-an pada konsep kalimat itu 
tidak benar. Seharusnya. konfiks N-1-ake pada kata dasar pasar harus 
berbentuk masarake dan kata dasar olah berbentuk pangolahan. Selain 
itu, bentuk kata perencanaan terbentuk dari kata dasar rencana yang 
mendapat konfiks peN-1-an. Penggunaan konfiks yang tidak benar itu 
dapat diganti dengan kata Jawa anggone ngrancang. Bentuk kata pelun­
curan yang terbentuk dari kata dasar luncur dengan konfiks peN-1-an. 
Ketidakbenaran penggunaan konfiks tersebut harus diganti dengan kata 
Jawa metuning atau asile sehingga kalimat (36-38) dapat diubah menjadi 
kalimat (36a), (37a), dan (38a) berikut. 

(36a) Tanggal 29 Oktober 1977 diresmekake pusat masarake ian 
pangolahan mete dening Sri Sultan HB IX. 

(37a) lng kono ibu-ibu diwenehi sesurupan kepiye menejemen anggone 
ngrancang program, kepiye cara golek dana, ian liya-liyane. 

(38a) Wetu semono uga di{l(/ani metuninglasile prodhuk sepisan mete 
lan panen jagung hibrida asil saka tumpang sari mete ian jagung 
hibrida. 

3.2.2 Penyimpangan Semantis 
Penyimpangan semantis yang dimaksud berkaitan dengan penggunaan 
bahasa Jawa yang kurang tepat dari segi makna. Penyimpangan seman­
tis terlihat pranyatane, ketal, dan dhateng. 

Kata pranyatane 'kenyataan' yang digunakan untuk mengungkapkan 
konsep makna pernyataan dapat dilihat pada (39). 
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(39) Pranyatane bupati ing kene kudu ditindakake .. . . (PS 21 , 23 Mei 
2003) 

'Pernyataan bupati di sini harus dilaksanakan ... . · 

Seharusnya, kata pranyatane tidak digunakan untuk mengungkap­
kan hal itu kata itu harus diganti dengan kata ngendilwne 'kata ' sehing­
ga yang hasilnya menjadi kalimat (39) berikut. 

(39a) Ngendilwne bupati ing kene kudu ditindakake ... 
'Pernyataan bupati di sini harus dilaksanakan .. . ' 

Kata ketat yang digunakan untuk mengungkapkan konsep rnakna 
efektif dan disiplin dapat dilihat (40) berikut. 

(40) ... sejatine mbutuhake kontrol sing luwih ketal ... . (Smp, Juli 
2002:8) 

' ... sebenarnya membutuhkan kontrol yang lebih ketat ... . ' 

Pemakaian kata ketat tidak tepat karena dalam bahasa Jawa kata 
tersebut bermakna 'kaku agak lengket dan keras ' . Dalam bahasa Jawa, 
hal itu dapat diungkapkan dengan kata atau istilah streng yang diambil 
dari bahasa Belanda. 

Kata dhateng yang sering digunakan untuk mengungkapkan rnakna 
oleh, dapat dilihat pada kalimat berikut. 

(41) Sang Nata tansah dipundhi-pundhi dhateng kawula alit. 
'Sang Nata selalu dipuja-puja oleh rakyat kecil . ' 

Pemakaian kata dhateng pada kalimat (41) tidak tepat. Untuk 
mengungkapkan makna oleh seharusnya digunakan kata dening sehing­
ga kalimat (41) menjadi (4la) berikut. 

( 42) Sang Nata tansah dipundhi-pundhi dhening kawula alit 
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3.3 Aspek Pemilihan Kata 
Alwi, dkk. ( 1992: 1) mengatakan bahwa orang yang akan menyatakan 
pikiran atau gagasannya dengan bahasa, entah secara lisan entah secara 
terrulis. biasanya menimbang-nimbang kata apa yang sebaiknya diguna­
kannya. Hasilnya terlihat pada bahasa yang digunakan orang itu. Jika 
gagasan seseorang dapat dipahami dengan cepat dan tepat, dapat dikata­
kan bahwa pilihan kata orang tersebut baik. Berkaitan dengan pemilihan 
kata, ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan, yaitu (a) aspek 
kebenaran, (b) aspek ketepatan. dan (c) aspek kelaziman. seperti pada 
pembahasan berikut ini. 

3.3.1 Kebenaran 
Aspek kebenaran menyangkut pelafalan, ejaan, atau pembentukan kata. 
Masalah pelafalan tidak dibahas di sini karena uraian ini dititikberatkan 
pada bahasa tulis. Ejaan adalah penulisan kata yang sesuai dengan tata 
tulis yang berlaku dan pembentukan kata menyangkut kaidah tata baha­
sa. Berkaitan dengan kedua hal tersebut di lingkungan pengguna bahasa 
Jawa sering ditemukan bentuk kata yang ditulis dengan menggunakan 
sufiks -isasi, seperti kata mbakonisasi dan tamanisasi dalam kalimat 
berikut. 

(43)Menejer BAT Cabang Klaten /r. Sunarso ngajab amrih program 
tembayatan mbakonisasi wektune ora mung seraun rong taun, 
nanging yen bisa puluhan taun. 
'Manajer BAT Cabang Klaten Ir. Sunarso mengharapkan agar 
program perkumpulan membudidayakan tembakau saat ini tidak 
hanya setahun dua tahun, tetapi kalau bisa puluhan tahun. ' 

(44) Langkah-langkah mujudake lingkungan kutha kang ora gersang 
uga ditindakake dening Pemda Magetan, kanthi nggrengsengake 
tamanisasi, penghijauan ian rerindhang kutha kang carane, yaiku 
nindakake "Gerakan Sejuta Pohon" 
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dilakukan oleh Pemda Magetan, dengan menggiatkan budidaya ta-



man, penghijauan dan membuat teduh kota dengan cara, yaitu mela­
kukan "Gerakan Sejma Pohon. · 

Kata mbakonisasi dan tamanisasi merupakan bentuk kata yang tidak 
benar menurut kaidah bahasa Jawa. Kata mbakonisasi terbentuk dari 
kata dasar bako 'tembakau' yang mendapat konfiks N-1-isasi dan kata 
tamanisasi terbentuk dari kata dasar taman ' taman ' yang mendapat 
sufiks/sufiks -isasi . Dalam bahasa Jawa tidak ada konfiks N-1-isasi dan 
sufiks -isasi . Bentuk yang benar pada kata mbakonisasi dan kata tama­
nisasi adalah membudidayakan tembakau dan membudidayakan taman . 
Selain itu, di dalam bahasa Jawa ditemukan pula kata yang tidak benar 
dalam penggunaan, seperti kata diplomasi , dipungut, dan mayoritas 
pada kalimat berikut (45). (46) . dan (47) berikut. 

(45) Mula minggu-minggu iki, pemerintah RI wis siyaga ian cepak­
cepak gawe upaya diplomasi murih bisa nyedhaki pemerintah 
Swedia supaya mbiyantu ngurus Hasan Tiro . 
10leh karena itu, minggu-minggu ini, pemerintah RI sudah 
bersiap dan menyiapkan diplomasi agar dapat mendekati 
pemerintah Swedia supaya membantu mengurus Hasan Tiro. ' 

(46) Kabeh anggota koperasi dipungut angsuran. 
I Semua anggota koperasi dipungut angsuran. I 

(47) Awit desa Benda pancen mayoritas gawe pathi onggok ian mihun 
I Sebab Desa Benda memang sebagian besar membuat pati onggok 
dan mihun. 1 

Penggunaan kata diplomasi. dipungut, dan mayoritas merupakan 
penggunaan kata yang tidak benar. Kata yang benar untuk kata 
diplomasi adalah kata wawan rembug lbertukar bicaral, lbertukar 
pikiranl atau wawan gunem. Kata dipungut seharusnya dengan kata 
dijaluki I dimintai' , dan kata mayoritas seharusnya dengan kata akeh­
akehe 1sebagian besarl. 
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Penggunaan kata yang tidak benar ditemukan juga dalam bahasa 
Jawa, seperti dalam kalimat berikut ini . 

( 48) Suminto mbok menawa wae nduweni opini /an terobsesi 
panguripan kang harmonis, kang iramane teratur /an tenang. 
'Suminto mungkin saja memiliki pendapat/pemikiran dan 
keinginan penghidupan yang harmonis. yang iramanya teratur dan 
tenang . ' 

(49) Program pengentasan kemiskinan mau wujude menehi ketrampilan 
utawa kursus marang warga desa Margodadi, yaiku kursus 
ketrampilan komputer kang dieloni wong 50 tan kursus ketrampilan 
menjahit kang dielom· wong 60. 
'Program pengemasan kemiskinan tadi wujudnya diberi 

keterampilan atau kursus kepada warga desa Margodadi, yaitu 
kursus keterampilan komputer yang diikuti 50 orang dan kursus 
keterampilan menjahit yang diikuti 60 orang.' 

(50) Syarate gampang kok dadi guru ana SMA, sing penting duwe rasa 
seneng karo bocah-bocah fan lulus tes mengajar. 
'Syaratnya mudah menjadi guru SMA, yang penting memiliki rasa 
senang dengan anak-anak dan lulus tes mengajar.' 

Penggunaan kata opini, terobsesi, menjahit, dan mengajar pada 
(48-50) tidak benar karena kata-kata tersebut merupakan kata bahasa 
Indonesia. Kata-kata itu menjadi benar apabila kata opini diganti dengan 
kata gagasan 'pendapat, pemikiran', dan terobsesi diganti dengan kata 
pangangen-angen pada kalimat (48) . Kata menjahit pada kalimat (49) 
diganti dengan kata njair. Kata men~qiar diganti dengan kata mulang 
pada kalimat (50). Perlu diketahui pula bahwa dalam bahasa Jawa tidak 
ada prefiks ter- pada kata terobsesi dan tidak ada prefiks me(n)- pada 
kata menjahit dan mengajar. 

Kata-kata berbahasa Indonesia yang digunakan dalam kalimat 
bahasa Jawa ditemukan juga seperti terlihat dalam kalimat berikut ini. 
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(51) Kanggo memasyaratake lan mensosialisasikan UULAJ nyatane 
uga ora gampang. (MS48127Jan199514) 
'Untuk memasyarakatkan dan menyoalisasikan UULAJ kenyata­

annya juga tidak mudah . ' 

(52) Durung maneh dikaitake manjOilte }alan raya kang kasunyatane 
ora mung kanggo }alan lalu lintas (MS4516 Jan 199511 7) 
'Belum lagi dikaitkan manfaatnya jalan raya yang kenyataannya 
tidak hanya untuk jalan lalu lintas. · 

(53) Manut Purwono. Lurah Ngestiharjo sepedha gembira iki kanggo 
ngrajut tali persatuan dan kesatuan sana ngraketake tali 
paseduluran ing antarane warga sakalurahan Ngestiharjo. 
'Menurut Purwono, Lurah Ngestiharjo sepeda gembira ini untuk 
mengikat tali persatuan dan kesatuan serta mendekatkan tali 
persaudaraan di antaranya warga sekelurahan Ngestiraharjo. ' 

(54) Sing mrihatinake yaiku tambahe angka pengangguran terdhidhik 
saka lulusan perguruan tinggi. 

'Yang memprihatinkan, yaitu tambahnya angka pengangguran 
terdidik dari lulusan perguruan tinggi. ' 

Kata mensosialisasikan 'menjadikan milik umum', kelompok kata 
dikaitake manfaate jalan raya, dan kata jalan merupakan bentuk 
penggunaan kata dan kelompok kata yang tidak benar dalam bahasa 
Jawa. Kata mensosialisasikan pada kalimat (51) terbentuk dari kata 
dasar sosialisasi dan mendapat konfiks me(N)-1-kan. Kata tersebut dapat 
dikatakan benar jika penggunaannya berubah menjadi kata ngenalake 
'mengenalkan' atau nerangake 'menerangkan' . Penggunaan kelompok 
kata dikaitake manfaate jalan raya 'dikaitkan manfaatnya jalan ray a' 
pada kalimat (52) dapat diubah menjadi kelompok kata yang benar, 
yaitu menjadi digayutake mupangate dalan Redhe. Penggunaan kelom­
pok kata persatutm dan kesatuan pada kalimat (53) dapat diubah 
menjadi kelompok kata manunggaling bangsa 'bersatunya bangsa'. 
Penggunaan kelompok kata pengangguran terdhidhik 'pengangguran 
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terdidik' pada kalimat (54) dapat diganti dengan kelompok kata 
pangangguran weton sekolahan 'pengangguran berpendidikan' . 

3.3.2 Ketepatan 
Masalah yang hams diperhatikan dalam pemilihan kata ialah masalah 
makna katao Agar suatu gagasan dapat temngkap secara cermat, 
pemakai bahasa hams memilih kata yang tepat . Ketepatan kata yang 
dipilib bergantung juga pada makna yang dikandung oleh kata itu. 
Untuk jelasnya dapat diperhatikan pemakaian kata roh dan arwah pada 
kalimat berikuto 

(55) Para tamu, mugi wonten keparengipun kula dherekaken 
ngunjulwken pandonga kagem arwahipun Almarhum Bapak 
Karso Pawiroo (Gina, dalam Pusporineonce Juni: 2002) 
'Para tamu, semoga berkenan, saya tuntun untuk memberikan doa 
kepada arwah Almarhum Bapak Karso Pawiro' 0 

(56) Ziarah kubur iku, sing baku, ndongakake rohe para leluhur kang 
sumare ing konoo (Gina, dalam Pusporineonce Juni: 2002) 
'Ziarah kubur itu, temtama mendoakan arwah para leluhur yang 
dikubur di situ' 0 

Kata arwah dan roh pada kalimat (55) dan (56) yang sama dengan 
nyawa, yaitu dzat yang menyebabkan hidupo Bedanya, kata roh itu 
mempunyai makna 'nyawa yang jumlahnya hanya satu' sedangkan 
arwah mempunyai makna ~nyawa yang jumlahnya banyak' 0 Dengan 
demikian, pemakaian kata arwah pada kalimat (55) itu tidak tepat sebab 
yang dimaksudkan dengan arwah dalam kalimat itu untuk menyebut 
'nyawa yang jumlahnya hanya satu'. Kata yang tepat dalam kalimat 
(55) yaitu kata roho Pemakaian kata roh pada kalimat (56) tidak tepato 
Jika yang dimaksudkan dalam kalimat itu adalah 'nyawa yang 
jumlahnya banyak' 0 Kata yang untuk kalimat (56) adalah kata arwaho 
Oleh karena itu, kedua kalimat tersebut dapat diubah menjadi (55a dan 
56a) seperti di bawah ini. 
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(55a) Para tamu, mugi women keparengipun kula dherekaken 
ngunjukaken pandonga kagem rohipun Almarhum Bapak Karso 
Pawiro. 
' Para tamu , semoga berkenan, saya runtun untuk memberikan doa 
kepada arwab Almarhum Bapak Karso Pawiro ' . 

(56a) Ziarah kubur iku. sing baku, ndongakake arwahe para Leluhur 
kang sumare ing kono. 
' Ziarah kubur iru . terutama mendoakan arwab para leluhur yang 
dikubur di situ ' 

3.3.3 Kelaziman 
Kelaziman menggunakan benruk bahasa terJadi karena pemakaian yang 
berulang-ulang. Ciri adanya kesepakatan itu membuat pemaka1an 
bahasa, di samping berdasarkan kaidah yang bersistem, dapat berdasar­
kan kelaziman . Aspek kelaziman banyak kaitannya dengan budaya Jawa 
yang merujuk ke beberapa konsep , antara lain , konsep njawani , sopan 
santun, tingkat tutur, dan mitos. Sebagai contoh dapat dilihat pada (57) 
berikut ini . 

(57) Kucingku lagi busung. 
'Kucingku sedang bamil. ' 

Kata busung 'busung ' dalam bahasa Jawa lazim digunakan untuk 
mengungkapkan makna hamil hagi binatang kucing dan sebangsanya. 
Padahal, makna 'hamil' memiliki kata pengungkapnya, yaitu ngandhut, 
meteng, ngandheg, nggarbini, dan wawrat, yang masing-masing memi­
liki pernakaian kelaziman . 

(58) Kucingku nai 
'Kucingku beranak ' 

Kata nai 'berak ' dalam bahasa Jawa lazim digunakan untuk 
mengungkapkan makna 'melahirkan ' bagi kucing . Di samping itu, ada 
kata untuk mengungkapkan makna ' melahirkan ', yaitu nglairake. 
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Di samping iru. pemaka1an kara yang mempertimbangkan aspek 
kelaziman. khususnya pemakaian kara atau bahasa di dalam pengung­
kapan hal-hal yang tabu . M1salnya, unruk menyebut harimau di dalam 
hutan digunakan kata simbahe 'kakek/nenek'. Contoh lainnya adalah (a) 
kata oyot 'akar ' unruk menyebut ular (b) kata den baguse untuk 
menyebut tikus. dan (c) kata munthu unruk menyebut (senjara) pistol. 

Penggunaan kata yang menunjukkan kelaziman dalam bahasa Jawa 
dapat dilihat pada comoh pemakaian kata-kata berikut. 

(59) ngentas pitulus 
Kelompok kata tersebut digunakan unruk mengungkapkan konsep 
makna 'mengawinkan anak '. Ungkapan ngentas pitulus sering 
digunakan sebagai vanasi dari ungkapan ngomah-omahake pada 
acara pesta perkawinan (pasamuwan dhauping penganten) oleh 
pembawa acara (pranacara) . 

(60) kanca wingking 
Kelompok kata tersebut digunakan untuk mengungkapkan konsep 
makna 'isteri' . 

(61) kabotan sungu 
Kelompok kabotan sungu yang secara harafiah bermakna 'keberatan 
tanduk' digunakan untuk mengungkapkan makna 'banyak anak', 
yang dalam bahasa Jawa dikatakan kakehan anak 'terlalu banyak 
anak' . 

Pemakaian kata yang mempertimbangkan aspek kelaziman juga 
terdapat pada bentuk-hentuk sapaan, misalnya untuk menyapa tamu 
undangan digunakan tamhahan kata para, seperti pada sapaan berikut. 

(65) para tamu, para rawuh, para lenggah dan dan para kadang. 

Di samping itu, sapaan juga lazim disertai ungkapan-ungkapan 
penghormatan, seperti pada (66). 
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(66) para ramu ingkang minulya. para rawuh dahat kinurmatan , para 
lenggah ingkang kula urmati, para kadang ingkang saestu kula 
tresnani. dan para sepuh ingkang dahat binektenan. 
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4.1 Simpulan 

BABIV 
PENUTUP 

Dari uraian tentang pembentukan dan pemilihan kata dalam bahasa 
Jawa, dapat ditarik beberapa simpulan. Berkaitan dengan pokok perma­
salahan, simpulan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu (a) pembentukan 
kata dalam bahasa Jawa dan (b) pemilihan kata dalam bahasa Jawa. 
Untuk simpulan pembentukan kata, dikemukakan secara kuantitatif; 
sedangkan untuk simpulan pemilihan kata, dikemukakan secara kua­
litatif karena menyangkut deskripsi yang problematis. 

4.1.1 Pembentukan Kata 
Pembicaraan pembentukan kata dalam bahasa Jawa didasarkan atas 
uraian kaidah pembentukan kata yang meliputi empat kategori kata, 
yaitu nomina, verba, adjektiva, dan adverbia. Berhubung pembicaraan 
pembentukan kata pada keempat kategori tersebut sangat luas, 
pembahasan di sini dibatasi pada proses afiksasi . Uraian afiksasi pada 
keempat kategori itu disertai uraian kategori bentuk dasar yang dapat 
dilekati afiks. Berdasarkan hahasan tentang afiksasi dalam bahasa Jawa 
pada keempat kategori dapat dikemukakan beberapa hal yaitu sebagai 
berikut. 

(1) Aflks Pembentuk Nomina 
Afiks pembentuk nomina dalam bahasa Jawa berjumlah dua puluh 

tiga, yang terdiri atas (a) sembilan prefiks, (b) empat sufiks, dan (c) 
sepuluh konflks. Setiap afiks dapat dilekati berbagai bentuk dasar kata 
yang jenis kategorinya dapat dilihat pada (2. I) . 
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(2) Aflks Pembentuk Numeralia 
Afiks pembentuk numeralia dalam bahasa Jawa berjumlah tiga 

belas, yang terdiri atas (a) enam prefiks. (b) dua sufllcs dengan delapan 
subrincian. dan (c) empat konfiks. Setiap afiks dapat dilekati berbagai 
bentuk dasar kata. yang jenis kategonnya dapat dilihat pada (2 .2) . 

(3) Aflks Pembentuk Verba 
Afiks pembentuk verba dalam bahasa Jawa berjumlah dua puluh empat, 
yang terdiri atas (a) sebelas prefiks. (b) dua infiks. (c) tujuh sufiks, dan 
(d) empat konfiks. Setiap afiks dapat dilekati berbagai bentuk dasar 
kata, yang jenis kategorinya dapat dilihat pada (2 .3). 

(4) Aflks Pembentuk Adjektiva 
Afiks pembentuk adjektiva dalam bahasa Jawa berjumlah sebelas 

afiks, yang terdiri atas (a) tiga prefiks , (b) dua infiks, (c) dua sufiks. 
dan (d) empat konfiks . Setiap afiks dapat dilekati berbagai kategori 
bentuk dasar, yang jenis kategorinya dapat dilihat pada (2 .4). 

(5) Aflks Pembentuk Adverbia 
Afiks pembentuk adverbia dalam bahasa Jawa berjumlah enam 

afiks, yang terdiri atas (a) satu prefiks, (b) dua sufiks, dan (c) tiga 
konfiks. Setiap afiks dapat dilekati berbagai kategori bentuk dasar, yang 
jenis kategorinya dapat dilihat pada (2.4) . 

1.4.1.2 Pemilihan Kata 
Dalam pemilihan kata , ada tiga aspek yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu (a) aspek kebenaran , (b) aspek ketepatan, dan (c) aspek 
kelaziman. 

(a) Aspek Kebenaran 
Pembicaraan kebenaran dalam pemilihan kata menyangkut pelafa­

lan, ejaan, atau bentuk kata . Hal pelafalan dalam penelitian ini tidak 
dibahas karena dalam pembahasan ini dititikberatkan pada bahasa tulis . 
Kemudian, yang dimaksud dengan ejaan adalah penulisan kata yang 

143 



sesuai dengan kaidah tata rulis yang berlaku dalam pembentukan kata. 
yaitu menyangkut kaidah tata bahasa. 

(b) Aspek Ketepatan 
Masalah yang hams diperhatikan dalam pemilihan kata ialah 

masalah makna kata. Agar suatu gagasan dapat temngkap secara 
cerrnat, pemakai bahasa hams memilih kata yang tepat. Ketepatan kata 
yang dipilih terganrung juga pada makna yang dikandung oleh kata itu. 
Misalnya. pemakaian kata arwah dan roh. seperti pada (55) dan (56). 

(c) Aspek Kelazirnan 
Pembahasan aspek kelaziman banyak keterkaitannya dengan budaya 

Jawa yang memjuk ke beberapa konsep. antara lain. konsep njawani, 
sopan sanrun, mitos. dan sebagainya. Misalnya. pemakaian suaru 
ungkapan untuk acuan atau tujuan tertentu yang lazim digunakan oleh 
orang Jawa seperti pada (62-66). 

4.2 Saran 
Sehubungan dengan lingkup pembatasan penelitian yang diungkapkan 
dalam Bab I subbab (I .4) , penelitian ini memerlukan pembahasan 
lanjutan meliputi hal-hal yang masih perlu diteliti, yaitu (a) proses 
pembentukan kata, yang menyangkut masalah pengulangan dan peng­
gabungan kata dan (b) pemilihan kata, yang menyangkut rnasalah 
ketepatan dan kelaziman dalam topik tingkat tutur sehingga dapat 
diindentifikasi penyimpangan yang terjadi terhadap kedua hal tersebut. 
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